EPISODE 1 
Episode 1 


Malam adalah waktu yang paling bagus,nyaman, dan tepat 
untuk para makhluk di muka bumi ini memejamkan 
matanya sejenak. Baik itu hewan, manusia biasa sekalipun 
manusia yang tak biasa-biasa saja. 


Yah, karena malam hari memang sudah ditentukan oleh 
sang Penguasa Bumi ini untuk para makhluk yang ia 
ciptakan membuang sejenak bebannya masing-masing. 
Bukan hanya untuk para hewan dan manusia biasa saja, 
bahkan, untuk para manusia yang tak biasa sekalipun 
membutuhkan waktu untuk mengeluarkan beban yang ada 
didalam tubuhnya itu. 


Ya, memang. Sebagian dari mereka bukan manusia biasa! 
Melainkan manusia yang berhubungan dengan hal-hal yang 
tidak seharusnya mereka ketahui bahkan 0,01% pun! 


Tapi, manusia tetaplah manusia, makhluk ciptaanNya 
tetaplah makhluk ciptaanNya yang akan kembali kepada 
sang Pencipta! 


Akan tetapi, makhluk yang diciptakan olehNya pun pasti 
mempunyai hawa nafsu dan keinginan yang kadang 
melewati batas tanpa ia sadari. Tapi, bagaimana pun juga 
bagaimana pun caranya, ia pastinya akan kembali kepada 
sang penciptaNya yang entahlah bagaiman ia berusaha 
sekuat tenaga untuk memohon ampunan kepadaNya. 


Dan... 


ada kalanya kata para pepatah benar! 'Buah tidak akan 
jatuh jauh dari pohonnya.' 


Tapi... 


ingat!!! Tidak selamanya kata itu benar, kadang kala, ada 
saatnya itu benar dan ada kalanya kata itu pun hilang tanpa 
adanya jejak... 


Kini, semua makhluk ciptanNya sedang tertidur lelap dan 
terbawa oleh mimpi-mimpi yang berbeda pada setiap 
makhluknya. 


Yah! Sudah tentu! Tidak semua makhluk yang kini sedang 
tertidur lelap bisa memiliki mimpi yang mereka inginkan! 
Dan belum tentu yang tidak ingin mereka mimpikan tidak 
akan mereka mimpikan! 


Mereka tidak bisa memilihnya, mereka hanya bisa 
menjalaninya dan menerimanya sampai waktu yang 
ditentukan sudah berakhir. 


Malam pun semakin larut dan satu per-satu burung di atas 
langit mulai berkicau tak berarah dan tak menentu. 


Satu demi satu burung berdatangan meramaikan malam 
yang sangat sunyi ini. Sudah tak terhitung berapa banyak 
jumlah burung yang telah datang dan pergi, dan tak 
terpikirkan pula betapa riuhnya malam yang awalnya sunyi 
ini dikarenakan para burung-burung itu. 


Awan pun mulai menutupi bulan yang bercahaya kala 
malam ini. 


Bulan yang awalnya memancarkan cahaya kini telah 
ditutupi oleh para awan yang mulai berdatangan itu. 


Dan akhirnya, cahaya dan indah sang bulan pun kini tak 
terlihat sedikitpun. Yang awalnya hanya samar-samar, kini 


menjadi tak terlihat, bahkan pantulan cahayanya pun sudah 
tak terlihat dikarenakan awan-awan itu. 


Hinggah... 


Hamba-hambaNya pun satu persatu mulai terbangun karena 
suara dari segerombolan burung itu. 


Tapi, tidak semua hambaNya terbangun dikarenakan suara 
kicauan segerombolan burung itu! Tetapi, ada juga yang 
terbangun karena mimpi yang tidak mereka inginkan. 


Dan... 


adapun yang terbangun akibat ulah para cacing yang 
berada di dalam perut mereka. 


Yah! Mereka terbangun diakibatkan rasa lapar yang sudah 
tak bisa ditahan dikarenakan segerombolan cacing didalam 
perut mereka sudah hampir mengamuk. 


Belum berakhir sampai disitu... 
Masih ada yang lebih parah.... 


Ada di antara hambaNya yang terbangun diakibatkan 
keperluan yang sudah tak bisa ditahan kan! Dan bahkan, 
hal itu hampir terasa nyata saat di mimpi. 


Hal itu sudah pasti berhubungan erat dengan kata "Toilet". 
Jadi, mau tidak mau mereka harus bangun dari mimpi-mimpi 
indah mereka. 


Setelah semua aktivitas yang mereka lakukan sesaat setelah 
terbangun dari mimpi-mimpinya masing-masing, satu 
persatu pun mulai ricuh dan mulai melontarkan pertanyaan 


terkait pada segerombolan burung dan bulan yang 
sebelumnya mereka lihat kini telah hilang. 


Karena, mereka baru sadar kalau tidurnya sedikit terganggu 
akibat kicauaan segerombolan burung itu! 
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EPISODE 2 
Episode 2 
Sesaat suara ricuh dari tiap-tiap rumah pun mulai terdengar. 


Tak berapa lama, para ibu-ibu yang dikenali sebagai KANG 
NGOCEH HAMPIR DI SEMUA PELOSOK Itu pun mulai 
mengeluarkan aksinya. 


Sudah ada yang berbicara sambil lototin mata, sampai- 
sampai bola matanya pun sudah mau keluar. 


Dan juga, 
ada yang ngoceh bahkan dalam keadaan sedang buang air. 


Bukan cuman ibu-ibu saja yang ngoceh pada tiap-tiap 
rumahnya masing-masing, bahkan, bapak-bapak sekalipun 
ikut ngoceh yang biasa dikenali dengan sebutan LEBIH BAIK 
DIAM DARI PADA NGIKUT NGOCEH SAMA ISTRI YANG NGAK 
ADA HABISNYA, tapi, kali ini mereka pun ikut ngoceh 
menyemangati sang istri. 


Anak-anak pada tiap-tiap rumah pun mulai ikut terbangun 
mendengar ocehan dari kedua orang tuanya dan dari suara 
bising para segerombolan burung yang sedang terbang di 
atas langit. 


Dan, 


para balita pun sudah ikut membisingkan suasana malam 
ini. 


"Ngeakkkkkk, ngeaakkkk!" 


Dan ibu-ibu yang mempunyai balita akhirnya berhenti 
ngoceh dan kini sedang sibuk menenangkan sang buah hati 
yang masih kecil. 


"Ahhhhhhrrgggg!!! Sebenarnya ini ada apa sih? Malam- 
malam gini kok ribut banget sih!!! Gangguin orang lagi tidur 
ajal!" 


"Sayang, ada apa? Kok di luar ribut banget sih?" 


"Ma, ma, ma, kok di luar ribut banget sih? Kan Cici jadi 
enggak bisa tidur lagi" 


Rumah lainnya pun ikutan ngoceh yang tak berdasarkan. 


"Ayah, kok di luar bising banget sih? Emangnya lagi ada 
maling yah? Apa jangan-jangan lagi ada yang bagi-bagi 
sembako malam-malam?" 


"Ayah, Bunda, kok di luar burung-burung pada ricuh sih? 
Apa karena anaknya dicuri sama Musang yah Bunda? Iya 
kan Ayah?" 


Hinggah satu rumah sudah mulai ngelantur tak jelas. Bukan 
ngelantur sih, tapi bisa buat bocah ingusan yang dengrin 
jadi cengegesan tak jelas. 


"Ahhhhhhrrggg!!! Tu burung lagi pada ngapain sih!!! 
Gangguin orang lagi buat anak aja!!! Kan gw nya enggak 
jadi khusyu' buatnya!!!" 


Begitulah jenis kata-kata yang dilontarkan dari tiap-tiap 
rumah. 


Bukan apanya, mereka yang ingin membeli makanan tidak 
bisa keluar. Bahkan memesan makanan di online pun sudah 


tidak bisa, karena para kurir yang biasanya begadang 
sampai fajar kini kembali ke rumahnya masing-masing 
dikarenakan awan yang mulai tak teratur warnanya dan 
para burung tak menentu terbangnya membuat mereka 
takut kalau malam ini akan ada bahaya yang menghampiri 
mereka. 


Sekarang, mereka semua hanya bisa ngoceh dan menunggu 
di dalam rumah mereka masing-masing sampai kondisi 
berdamai dengan mereka. 


"Yahh, paa, padahal Sisi laper banget! Kok enggak ada kurir 
yang bisa nganterin sih!" 


"Yank, dedek yang ada di dalam perut ikutan laper! Tapi 
laparnya lapar pen makan Soto Ayam!" 


Rumah satunya pun ikutan-ikutan. 


"Yah, ayah, bagaimana ni? Bunda mau masak tapi bahan- 
bahan dapur sudah pada habis! Mana di luar keadaan 
sedang tidak mendukung lagi" 


"Ayah, dingin-dingin gini rasanya Iza pen makan Pizza 
ditambah Es teh!" 


Begitu lah keluhan dari masing-masing rumah yang hanya 
bisa pasrah dan tak tahu harus berbuat apa. 


Bahkan, ada yang ingin dan memang harus keluar rumah 
untuk suatu kebutuhan tapi, sayang seribu sayang, semakin 
ke sini keadaan semakin tak mendukung. Mereka hanya bisa 
menenangkan satu sama lain. 


"Ahh, sayang!!! Aku udah enggak tahan lagi!!! Rasanya 
dedek bayi nya udah di ujung!!!" 


"Sabar sayang, ditahan dulu!" 
"Ahhh, sayang!!! Mau ditahan sampai kapan!!!" 


"Tahan entar lagi sayang, kita berdo'a aja semoga cuacanya 
cepat membaik" 


"Ya ampun, sakit bangettt!!!" 


"Sabar yah sayang sabar! Entar lagi pasti cuacanya bakalan 
membaik" 


Begitulah percakapan antara pasangan yang mau 
melahirkan anak pertama mereka. 


Mereka hanya bisa berharap, berdo'a, dan terus memohon 
kepada sang Maha Kuasa semoga keadaan cepat membaik. 


Tapi, kita sebagai manusia tidak bisa mengetahui bahkan 
menebak bagaimana hasil yang akan la berikan kepada 
hamba-hambaNya... 
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EPISODE 3 
Episode 3 


Di sela-sela mereka semua sedang asyik dengan ocehan dan 
keluhannya masing-masing, tiba-tiba, petir datang dengan 
cepatnya dan menghancurkan segerombolan para burung 
yang tadi sedang membentuk gambar yang tidak bisa 
dipahami oleh kalangan manusia biasa. 


Petir pun mulai tak terkendali. 


Sela berapa detik petir-petir beramukan dengan hebatnya di 
atas langit pada malam hari ini, para burung pun mulai 
terbang menjauh dan menjadi terpecah belah. Bagaikan 
pertanda bahwa, masalah yang sebenarnya baru saja akan 
muncul. 


Satu persatu dari segerombolan burung tadi sudah tak 
terlihat, dan bahkan sekarang semuanya telah hilang tanpa 
meninggalkan bekas apa pun dan sedikit pun. 


Kepergian para burung itu seperti menandakan akan ada hal 
buruk yang terjadi pada malam hari ini. 


Bukan cuman kepergiannya saja, tapi, bentuk yang tadi 
mereka buat secara bersamaan menandakan mereka 
sengaja membuatnya untuk membuat petir tak biasa 
datang atas langit warga-warga yang ada di dalam 
perumahan besar ini dengan tujuan melakukan suatu hal 
yang hanya orang-orang tertentu saja bisa memahaminya. 


Rasa panik tentu ada! 


Rasa panik yang muncul pada tiap-tiap benak makhluk yang 
ada di perumahan ini pun mulai bertambah, bertambah, 


bertambah dan bertambah kacau. 


Bukan hanya manusia biasa saja yang panik, bahkan, hewan 
yang tak punya akal pun kini sedang merasa ketakutan. 


Para hewan pun mulai berlarian tak berarah dan mulai 
saling tabrak-menabrak. 


Dan yang lebih parahnya lagi... 


sudah ada beberapa hewan yang kehilangan nyawanya 
dikarenakan amukan petir itu! 


Di sisi lain, para manusia biasa pun mulai bertambah, 
bertambah, bertambah dan bertambah panik tak menentu 
saja. 


Sudah ada yang stres, memukul-mukul semua benda yang 
ada di hadapannya, dan bahkan, sudah ada yang hampir 
gila karena tak tahu harus berbuat apa di kondisi yang 
sangat tiba-tiba ini. 


Para rumah-rumah itu pun mulai gaduh lagi. 


aaa 


"AYAH!!! KITA HARUS BAGAIMANA INI? APA YANG HARUS 
DILAKUKAN!" 


"YAHH! KASIHAN ANAK KITA, DIA KETAKUTAN!!!" 


Rumah sebelah pun ikutan ngeluh. 


"YANKKK! AKU TAKUT BANGET!!! AKU MAU PULANG KE 
RUMAH ORANG TUA KU AJA YANKK!!" 


Rumah yang sebelahnya pun ikutan ngeluh, tak kalah 
hebatnya dengan rumah sebelumnya. 


"PAPI!! APA YANG SEBENARNYA TERJADI!!! SEBENARNYA 
KITA PUNYA SALAH APA PI?!" 


"AKU GK MAU TAHU! POKOKNYA DETIK INI JUGA KITA HARUS 
PINDAH!!! TITIK, NGGAK PAKE KOMA!!" 


Begitulah sekiranya ocehan dan keluhan para-para dari 
mereka semua dari tiap-tiap rumah. 


Tapi, 


bukan hanya sepasang suami istri saja yang kini senang 
merasa ketakutan! Para remaja pun yang awalnya baik-baik 
saja dan tinggal menunggu hari esok untuk mengikuti ujian 
tahap akhir di dalam asramanya masing-masing dan tak 
bisa berjumpa dengan keluarganya, kini hanya bisa saling 
menguatkan satu sama lain dan berdo'a juga memohon 
kepada Sang Maha Kuasa untuk mendamaikan suasana 
yang tiba-tiba ini. 


Para remaja itu pun semakin lama semakin merasa frustasi, 
bahkan, ada yang pingsan dan tak sadarkan diri hingga kini. 


Satu persatu di antara mereka pun mulai lemah dan tak bisa 
menahan rasa takutnya, teman yang lainnya hanya bisa 
menolongnya menguatkan diri agar lebih tegar dan bisa 
mengatur nafasnya dengan baik dan teratur. 


Tapi, 


bagaimana bisa seseorang yang memang sedari kecil tidak 
pernah merasa terbebani kini merasa syok dengan keadaan 
yang tiba-tiba ini! Ditambah lagi, kini, satu orang remaja itu 


sedang tak didampingi oleh sosok ayah dan mama di 
sampingnya. la hanya ditemani dengan sosok teman-teman 
seasramanya itu. 
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EPISODE 4 
Episode 4 


Tak selang berapa lama, seisi asrama wanita pun bertambah, 
bertambah, bertambah dan bertambah kekhawatiran juga 
kebisingan di dalamnya. 


Hinggah akhirnya.,... 


"Taa!! Kamu harus kuat! Kamu nggak boleh ninggalin kita 
bertiga! Pokoknya kamu harus kuat!" 


Seorang anak bernama 'Intan Dwi Putri' pingsan, yang mana 
membuat teman seperjuangannya itu histeris ketakutaan 
jikalau ada sesuatu yang terjadi pada salah satu sahabatnya 
itu. 


"Iya Taa!!! Kamu ingat? Masih ada hal yang harus kamu 
lakukan bukan?" 


"Betul Taa! Betul! Kamu nggak boleh ninggalin kita 
bertiga!!! Kami enggak mau kehilangan kamu Ta! 


"ITAAA!!! JANGAN BUAT KITA SEMUA CEMAS DONG!!!" 
"ITAAAA! TAA! ITAAA!! BANGUN DONG!!!" 


Begitulah sekiranya tutur duka dan kata penenang teman- 
temannya untuknya. 


Bukannya bagaimana, dia sendiri pun juga mau sehat 
selamanya. Akan tetapi, takdir berkata lain. la harus 
menanggung sebuah penyakit yang ia sendiri pun tak tahu 


harus bagaimana, bahakan, kedua orang tuanya pun tak 
tahu harus berbuat apa untuk sang putri. 


Bukannya tak mau mengeluarkan uang ataupun pelit, akan 
tetapi, ke mana pun keduanya membawa sang putri pergi, 
mereka tetap tak akan bisa menghilangkan hal itu dari 
tubuh sang anak! 


Mereka juga berfikir, ini mungkin turunan penyakit dari 
salah satu di antara mereka berdua,. 


Bahkan, 


Dokter terhebat sekalipun tak bisa menyembuhkan bahkan 
mentidakadakan hal itu dari tubuh Intan. Dibayar mahal 
sekalipun mereka tetap tak bisa, bahkan, mereka 
menyatakan bahwa tidak ada penyakit yang berbahaya 
seperti yang kedua pasangan tersebut ceritakan kepada 
sang dokter. 


Sang dokter hanya menyatakan bahwa putri keduanya 
cuman menderita penyakit asma' biasa yang disebabkan 
oleh keterlambatan makan saja. 


KKK 


"Paaa!!! Cepat pa cepat! Telfon pihak sekolah Wiwi!! Mama 
khawatir nanti penyakit Ita kambuh!!!" 


"Iya ma iya, sabar dulu! Ini juga papa lagi berusaha" 
"Ahhh, paaa cepetan dikit dong pa!!" Mama khawatir 


banget!!!" 


Bukannya bagaimana, keadan kini bertambah buruk dan 


sangat tak bisa di ajak berdamai. 


Kecemasan pada tiap-tiap wajah para makhluk yang berada 
di muka bumi kini bertambah, bertambah, bertambah dan 
bertambah tak bisa ditentukan. 


"Pa gimana? Udah mau tersambung?" 
"Belum ma" 

"Ahhh papa gimana nih!!!" 

"Sabar ma sabar" 


"Ahhh, si lan di mana lagi!! Bukan dia bukan adiknya!! 
Semuanya buat mama cemas aja!!!" 


"Tenang ma tenang! Mereka semua sudah besar" 


"Tenang jidat papa!!! Kalau lan sih oke-oke aja secara dia 
kan cowok, tapi, Wiwi kan cewek pa!!! Ditambah lagi Ita 
punya keadan khusus paa!!!" 


"Mama bisa tenang nggak sih!! Papa juga lagi bingung!" 


"Ihh papa!!!! Gimana caranya mama bisa tenang secara 
kedua anak mama sedang tidak tahu berada di belahan 
dunia mana sekarang!!!" 


"Uhh mama yah kalau dibilangin" 
"Ihh papa!!!" 


"Papa nggak usah banyak ngoceh, cepetan aja telfon 
Wiwi!!" 


"Ihh, iya ma iya" 


Begitulah sekiranya perbedatan di antara keduanya orang 
tua anak yang bernama 'Alfian Dwi Putra' dan 'Intan Dewi 
Putri'. 


Tapi, 


perbedatan itu tak berlangsung lama, berapa detik 
setelahnya terdengarlah suara isak tangis dari sang ibu 
yang awalnya hanya ngoceh tak jelas, karena tak tahu harus 
berbuat apa lagi di kondisi yang seperti ini. 


"Ya ampunnn, paa kita harus gimana!!" 


"Maa, jangan nangis!! Kita harus sabar maa sabar! 
Semuanya pasti ada jalan keluarnya" 


"Tapi paa!!! Mama sudah nggak sanggup lagi pa!!!" 


"ya ma iya, papa tahu! Papa juga lagi bingung harus 
ngapain lagi! Tapi, kita harus kuat, nanti pasti kalau Wiwi 
dan lan lihat mama nangis karena mereka, mereka pasti 
bakalan sedih ma" 


"Tapi pa..." 


"Sudah ma sudah! Jangan nangis lagi ma, mama harus kuat 
demi anak-anak" 


Begitulah sekiranya perkataan penenang untuk sang istri. 


Bagaimana sang suami tidak mengeluarkan perkataan 
seperti itu? Pada detik-detik yang sangat mengkhawatirkan 
ini jaringan yang sangat dibutuhkan semua orang tiba-tiba 
menghilang bersamaan dengan kepergian para 
segerombolan burung itu. 


Dan, 


bukan hanya mereka berdua yang sedang bertambah stres 
karena keadan ini, tapi, hampir semua orang yang berada di 
daerah ini kebingungan untuk menghubungi anak atau 
kerabat mereka. Sampai-sampai, sudah ada puluhan orang 
yang pingsan. Tak terkira itu orang dewasa, ibu-ibu, nenek- 
nenek, anak remaja, dan bahkan beberapa balita pun ikut 
tak sadarkan diri. 
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EPISODE 5 
Episode 5 


"Ya ampunnnn! Kok bisa-bisanya sih semuanya tiba-tiba 


"Ahhhhh, aku sendiri juga bingung tauuu!!!" 


"Ahhh, kita harus bagaimana? Sekarang, apa yang harus 
kita lakukan!!!" 


"Argghhhh!!! Bingung bangett ya ampunn!!!" 
"Mana Ita lagi pingsann!!" 


Mungkin, jika petir tidak ada pada malam hari ini, teriakan 
mereka bertiga sudah terdengar sampai pos penjaga 
keamaan sekolah. Tapi, petir tidak habis-habisnya 
beramukan di atas langit malam hari ini. 


Dan juga, 


bagaimana mereka tidak bertambah cemas? Sekolah yang 
terkenal dengan memiliki kekuatan internet terkuat dan 
terkenal di seluruh pelosok karena kekuatan internetnya 
yang walaupun hujan tidak akan bermasalah, tapi, kini 
sekolah yang terkenal dengan jaringan super kuat di seluruh 
pelosok tiba-tiba menjadi hilang kendali. 


Bukan hanya dari kamar mereka berempat saja yang sedang 
ricuh, dari balik-balik kamar sebelahnya pun tak kalah 
ricuhnya. 


"Beb, kita harus gimana nih? Gw bingung banget 
sumpah!!!" 


"Ahhh, kita harus gimana nih guyss?!! Apa kita harus buat 
video terus posting di akun sosial media kita masing-masing 
supaya nanti cerita yang tiba-tiba terjadi ini bisa di lihat 
oleh orang mendatang?" 


"hhh, apaan sih lo!! Enggak jelas banget! Orang ini lagi 
keadan yang nggak bisa dianggap main-main!" 


"hhh, kan gw cuman bicara apa yang otak gw pikirkan! 
Apaan sih lu! Pake ngengas segala!!" 


Begitulah ocehan dari kamar sebelahnya. 


Tapi, ada hal aneh yang MUNGKIN belum mereka sadari,. 


KKK 


Di sela-sela perdebatan dari mereka bertiga, petir tiba-tiba 
beramukan yang amukannya lebih dahsyat dari amukan 
yang tadi. 


Kini, mereka bertiga saling berpelukan satu sama lain dan 
saling menguatkan, bahkan, mereka sampai lupa tentang 
temannya yang kini sedang pingsan itu. 


Dan, kini mereka sedang saling menguatkan, seketika 
mereka dikagetkan lagi dan lagi dengan ketidakadaan 
temannya yang tadi pingsan,. 


Seketika, jantung mereka bertiga serasa mau copot saja dari 
tempatnya. Bagaimana tidak? Ketika mereka bertiga sedang 
berpelukan satu temannya tiba-tiba menghilang entah ke 
mana. 


"YA TUHAN!!!! ITA KEMANA!!!" 
"YA AMPUNN!!! COBAAN APA LAGI INI?!" 


Begitulah sekiranya percakapan mereka yang diiringi 
dengan isak tangis yang memenuhi kamar asrama mereka, 
kamar asrama yang letaknya paling tinggi dan paling pojok. 
Pojok kanan,. 


Mereka bingung, harus bagaimana lagi. Dan juga, mereka 
tidak berani keluar selangkah pun dari kamar mereka, 
karena mereka tidak tahu apa yang sedang terjadi di luar 
kamar mereka. 


Kini, mereka bertiga hanya saling berpegangan tangan dan 
saling menguatkan dan tak lupa, mereka membaca do'a- 
do'a yang telah di ajarkan oleh para-para orang tua mereka 
masing-masing yang telah tiada untuk mereka bertiga di 
kala mereka sedang ketakutan. 


aaa 


Mereka bertiga sama-sama sudah tak mempunyai orang tua! 
Bahkan, yang lebih parahnya. mereka bertiga tidak di urus 
oleh keluarganya dan keluarganya malah membuang 
mereka. 


Jadi, sejak umur dini, mereka sudah terbiasa mandiri juga 
bekerja keras untuk biaya hidup mereka. 


Dan terus berjuang melewati semua rintangan kerasnya 
kehidupan,. 


Bukannya apa atau bagaimana, tidak ada yang ingin 
mengadopsi mereka, bahkan hanya Ita yang ingin berteman 
dengan mereka. Selain Ita, tidak ada lagi yang ingin 
berteman dengan mereka bertiga. Jadi, mereka berempat 
sudah seperti keluarga saja. 


Pada saat mereka bertemu dengan Ita, si anak yang ramah 
dengan pipi gembulnya, rasanya mereka bisa merasakan 
kembali bagaimana rasanya memiliki keluarga. Juga bisa 
kembali tersenyum dengan ceria dan tidak perlu lagi 
memikirkan bagaimana mereka hidup tanpa teman. 


Bagaimana mereka tidak memikirkan hidup tanpa teman? 
Sejak kecil, mereka bertiga sudah kehilangan orang tuanya 
masing-masing dan semua orang selain Ita tidak ada yang 
mengganggap mereka bertiga sebagai manusia yang ingin 
hidup dengan normal dan santai juga tanpa beban. 


Bukan hanya itu, mereka juga ingin merasakan kehangatan 
keluarga yang tak pernah mereka rasakan, karena dari itu 
lah mereka bertiga sangat menjaga Ita, juga, mereka sangat 
tidak ingin merasakan yang namanya 'kesepian.' 
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Xie xie 


EPISODE 6 
Episode 6 
"ITAAAA!!! PLEASEEE DEH, KAMU KE MANA SIH!!!" 
"ITAAAA!!! AKU MOHON KEMBALI!!!" 


"ITAAAA!!! SEBENARNYA ADA APA INI?! BUKANNYA KAMU 
SELALU BILANG KALAU SEMUANYA AKAN BAIK-BAIK SAJA 
KETIKA KITA BEREMPAT BERSAMA?!" 


Kesedihan campur amarah mulai terasa di benak mereka. 


Bagaimana mungkin tidak? Orang yang selalu memberi 
mereka bertiga sebuah kehangatan bagaikan keluarga dan 
satu-satunya orang yang mau berteman juga bergaul 
dengan mereka kini telah hilang entah kemana,. 


Kehilangannya Ita hampir sama dengan datangnya petir 
terakhir yang terlihat sangat marah. 


Ya, pada saat itu petir sangat berbeda dari petir biasanya, 
dia kelihatan kehilangan kendali dan terlihat sangat, sangat, 
sangat, sangat marah. 


Bagaimana mungkin seorang gadis lugu yang dari kecil 
selalu takut dengan kegelapan tidak akan takut ketika petir 
yang sangat marah dan dahsyat datang menghantam 
langit? 


"Tidak selamanya orang yang kelihatan kuat di luar begitu 
kuat di dalam' 
-MS/Manusia Luar Angkasa - 


Keadan mereka bertiga saat ini hampir sama dengan keadan 
mereka waktu kecil ketika di buang dan tak di anggap oleh 
keluarga mereka sendiri. 


Rasa perih kian bertambah setiap detiknya. 


Tapi, bukannya mereka sedih karena Ita pergi tak 
berpamitan ataupun meninggalkan pesan untuk mereka, 
mereka sedih dan merasa perih karena merasakan kembali 
bagaimana rasanya kehilangan seseorang yang sangat 
berarti untuk mereka,. 


Air mata dari setiap mata mereka tak henti-hentinya keluar 
dan membasahi pipi mereka. 


Bagaimana mereka tidak menangis? Keluarga yang mereka 
satu-satu selain dari para-para mereka kini telah hilang 
entah kemana. Dan lebih parahnya lagi, semenit setelah 
kehilangan Ita petir mulai tenang dan tak beramukan yang 
tak diketahui jelas sebabnya. 


Dan, 


kini para petir-petir itu mulai tenang, seakan damai dengan 
keadan dan juga, seakan-akan semua yang ingin mereka 
lakukan kini terbalaskan. 


"Ada apa ini? Apa yang sebenarnya telah terjadi?!" 


"Iya!!! Kenapa setelah hilangnya Ita petir mulai berdamai 
dengan keadan kita semua?! Kenapa!!! Kenapa!!" 


"Arrrgghhhh!!!! Sebenarnya ada apa sih?!!" 


Mereka bertigapun langsung menjadi orang bodoh yang 
kebingungan... 


Tapi, bukan cuman mereka saja yang menjadi bodoh dan 
lingung, karena, seisi asrama heboh dengan petir yang tiba- 
tiba ingin berdamai dengan mereka,. 
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Beberapa menit setelah mereka saling menenangkan satu 
sama lain dan berusaha kuat untuk mencari jalan keluar 
tentang masalah Ita. 


Mereka mulai bingung, harus bagaimana. Apa yang harus 
mereka katakan kepada para guru di mana Ita berada dan 
siapa yang telah sangat berani membawa seseorang di sela- 
sela amukan petir yang begitu dahsyat. 


Yang lebih membingungkannya lagi, apa yang harus mereka 
katakan kepada orang tua Ita!!! Karena mereka tahu, kedua 
orang tua nya sangat, sangat, sangat menyayangi Ita 
dibandingkan dengan kakaknya. 


Terlebih lagi mamanya Ita, Ita pingsan saja dia pun ikutan 
pingsan. Bagaimana jika anaknya hilang entah kemana 
tanpa adanya alasan yang jelas dan tak berbobot seperti 
yang di pikirkan otak mereka bertiga?! 


"Kak, kita harus bagaimana?!" 


"Hmmmmmm, kakak sendiri juga bingung harus 
bagaimana!!" 


"Apa kita harus melapor kepada guru?" 


"JANGAN!!! Kakak tidak mau orang lain tahu tentang ini 
sebelum kita sendiri mengetahui sebab akibatnya!" 


Ya, bagaimana mungkin mereka akan membiarkan orang 
lain mengetahui tentang hal ini? Sedangkan mereka sendiri 
tidak mengetahui sebab akibatnya. 


Bukannya mereka takut jika dimarahi dengan para guru 
tapi, bagaimanapun caranya mereka menjelaskan tentang 
kejadian yang mereka saja tidak tahu dan tanpa adanya 
bukti yang jelas dan orang lain yang menjadi saksi, tidak 
akan ada orang yang mau mempercayainya. 


Hanya Ita dan kakaknya saja yang akan mempercayai 
perkataan mereka tanpa bukti sekalipun. 


Bahkan, kedua orang tuanya Ita saja tidak ingin anaknya 
berteman dan bergaul dengan mereka bertiga. 


Tapi, lebih tepatnya sih hanya mamanya Ita saja yang tidak 
ingin perempuan satu-satunya itu bergaul dengan teman 
seasramanya itu,. 


Bukan tanpa alasan yang jelas, mamanya Ita tidak ingin 
anaknya itu berteman dengan orang yang katanya selalu 
membawa sial bagi siapa saja yang dekat dengannya. 


Terutama mamanya itu sangat terobsesi dengan segala hal 
yang berkaitan dengan anak perempuannya itu setelah 
banyak berkorban,. 
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Xie xie 


EPISODE 7 
Episode 7 


Mereka bertiga bertambah bingung, ketika mengingat 
kejadian waktu itu,. 


Waktu itu, Ita tiba-tiba saja pingsan tanpa alasan yang jelas 
menurut kedua orang tuanya, terlebih lagi menurut sang 
mama. 


Bagaimana tidak? Sehari sebelum kejadian itu, kedua orang 
tuanya sekali lagi bermimpi buruk secara bersamaan. 


Dan yang lebih parahnya lagi... 


keduanya telah memimpikan mimpi itu setahun sebelum Ita 
lahir dan tiga tahun setelah kakaknya lahir. 
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3 Mei 1990 


Dag, dig, dug. 
Dag, dig, dug. 
Dag, dig, dug. 
Dag, dig, dug. 


"HA, HA, HU, HA, HA, HU, HA" 


Terdengarlah suara yang tampak cemas dan di iringi oleh 
tetesan-tetesan hujan pada malam hari ini. 


'Tik,.. Tik,.. Tik,..' 


Suara cemas dan hawa yang menakutkan itu memenuhi 
seluruh ruangan dan membuat orang yang berada 


didalamnya selain orang yang bersuara dengan penuh 
ketakutan itu merasa terganggu dan akhirnya terbangun 
dengan penuh kekhawatiran. 


"Hmm..." Deheman seseorang yang berada di sebelah orang 
yang bersuara penuh kekhawatiran itu dengan mata 
sayunya. 

"Maa, mama kenapa? Ma?" Lanjutnya sambil berusaha 
menstabilkan dirinya dari alam mimpi. 


"Maa... Ma, mama kenapa? Maa?!" Ucapnya lagi, sambil 
menggoncang-goncangkan tubuh orang yang dipanggilnya 
mama itu. 


Seketika ia duduk dengan tegap dan memandangi lekat 
wajah orang yang ia panggil mama itu. 


Hingga akhirnya... 


hujan turun dengan tiba-tiba tanpa adanya tanda sama 
sekali. 


Bukan hanya hujan saja yang turun dengan sangat tiba-tiba 
dan tanpa tanda, bahkan petir pun ikut menemani hujan 
untuk memeriahkan malam hari ini. 


"Maa... Maaa!!!! MAAAA!!!" 


Berulang-ulang kali orang yang memanggil seorang wanita 
ini dengan sebutan mama itu terus menggoncang- 
goncangkan tubuh wanita tersebut. Dan bahkan sekarang, 
wajahnya dipenuhi dengan buliran air jernih yang 
membasahi pipinya. 


Suara isak tangis kini sedang memenuhi ruangan yang 
awalnya diam bagaikan rumah tak berpenghuni. 


la mengacak-acak rambutnya sendiri, dan frustasi karena 
dirinya sendiri tak tahu apa yang harus dilakukannya 
sekarang. 


Hinggah sela berapa menit kemudian... 
"ALLLL!!! ALLL!! CEPAT KE SINI!!! ALL!!! CEPAT KE SINI!!!" 


la pun memanggil seseorang yang bernama 'Al' tersebut 
untuk datang ke kamarnya dengan sekuat yang ia bisa. 


Kini, suaranya tersebut memenuhi seluruh ruangan hinggah 
menggema dan bahkan mengalahkan suara petir-petir yang 
menggema di langi-langit atas. 


Lagi dan lagi, orang ini terus menyebutkan nama 'Al' 
dengan batas kemampuan suaranya. 


Hinggah akhirnya... 


Orang yang bernama 'Al' ini terbangun dari tidurnya, 
terbangun dari mimpi buruknya tadi, dan dengan cepatnya 
berlari untuk menghampiri asal suara yang memanggil 
namanya itu. 


"ALLL!!! KENAPA KAMU LAMA SEKALI!!!" 


Lagi dan lagi, orang ini terus memanggil nama tersebut 
hinggah mengalahkan dahsyatnya paduan suara antara 
hujan dan petir yang ada pada malam hari ini. 


Tak lama kemudian, setelah orang yang berteriak histeris ini 
memanggil nama 'Al', orang yang beratas namakan 'Al' itu 
pun muncul dengan tergopoh-gopohnya. 


"Ada apa pa?" 


"Kamu tanya ada apa? Lihat! Mama kamu kambuh lagi!! 
Cepat panggil ambulance!!" 


"Hah? Tu, tu, tu, tunggu sebentar pa.." 


Yah! Alfian Dwi Putra atau yang lebih sering dipanggil 
dengan sebutan 'Al' itu adalah anak yang masih berusia 3 
tahun. Yang bahkan masih belum duduk di bangku 'Tk'. 


la adalah putra dari seorang pekerja kantoran biasa dan 
anak dari seorang ibu rumah tangga yang mempunyai 
bisnis online. 


Yah, tak salah lagi! Alfian adalah anak kandung dari bapak- 
bapak yang sedari tadi berteriak histeris karena wanita di 
sampingnya ini, atau bisa di sebut istrinya dan ibu dari 
Alfian mempunyai penyakit khusus. 


Yang mana, setelah lama berobat dan sudah berapa tahun 
penyakitnya itu tak kambuh lagi, kini dengan tiba-tibanya 
penyakitnya itu kambuh lagi,. 


Dia adalah anak sulung, sekaligus anak satu-satunya di 
keluarga Pak Haryanto untuk saat ini. 


Dia memiliki seorang ibu yang mempunyai penyakit khusus 
dan mau dokter jenis macam apa pun itu tidak ada yang 
bisa menemukan obat dari penyakit ini. 


Dan yang lebih parahnya lagi... 


tidak ada yang bisa mengetahui asal-muasal dari mana 
penyakit ini berawal dan tidak ada yang bisa mengklarifikasi 
apakah penyakit akan terus berlangsung hinggah ke anak- 
CUCU atau akan berhenti pada wanita beranak satu ini,. 


Tak lama setelah 'Al' menelfon ambulance, sang mama pun 
mengalami hal yang sangat jarang ia alami ketika 
penyakitnya kambuh. 


Hal ini hanya pernah terjadi dua kali dari awal dia hidup 
hinggah ia mempunyai suami dan satu anak. 


"Maaa!!! MAMA KENAPA?!! MAAA?!" 


Keduanya serentak berteriak secara bersamaan sambil 
mengguncang-guncanggkan satu-satunya wanita yang 
berada dikeluarganya saat ini. 
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Xie xie 


EPISODE 8 
Episode 8 


Tak berapa lama kemudian, akhirnya, ambulance yang 
ditunggu-tunggu sedari tadi pun tiba. 


Mereka membawa satu-satunya wanita yang ada di keluarga 
Pak Haryanto ini. 


Awalnya, mereka kaget karena baru kali ini ia melihat ada 
pasien yang seperti ini. 


Bagaimana tidak? Satu-satunya wanita dari keluarga Pak 
Haryanto ini kelihatannya sudah sangat, sangat, sangat, 
sangat, sangat sekarat. 


Mereka berfirasat, bahwa Sang Maha Kuasa akan memanggil 
salah satu makhluk ciptaanNya lagi untuk kembali ke 
SisiNya dan mempertanggung jawabkan semua hal yang 
telah ia lakukan di dunia ini. 


Kenapa? 


Karena mamanya mengalami kejang-kejang yang cukup 
parah, yang mereka rasa menurut firasat mereka masing- 
masing bahwa, pasien yang mereka jemput kali ini adalah 
kejang-kejangnya yang paling parah 


Dan yang lebih parahnya lagi... 


Mereka para staff rumah sakit yang dihubungi oleh anak Pak 
Haryanto ini merasa ada hawa-hawa negatif yang berada 
disekitaran mereka,. 


Tapi... 


bukan cuman mereka saja yang merasakan hal tersebut, 
bahkan sang suami dan sang anak pun ikut merasakan hal 
yang sangat, sangat, sangat, sangat, sangat 
membingungkan dan tidak pernah ia rasakan. 


'DUARRRR!!!' 


Petir langsung datang tanpa adanya tanda, dan yang mana 
membuat mereka semua yang sedang berada di rumah Pak 
Haryanto ini merasa tambah aneh! 

Tidak terkecuali orang-orang yang tinggal di dalamnya. 


Bahkan, setelah bersama setelah sekian tahun lamanya, 
sang suami tidak pernah merasakan hawa-hawa yang 
seperti ini. Yang seperti ia rasakan saat ini 


Yang sang suami tahu hanyalah, istrinya itu memang 
mengalami sebuah penyakit yang cukup misterius dan 
bahkan tidak ada orang yang bisa menyembuhkannya 
secara total,. 


Jadi... 


sang suami pun hanya mengikuti perintah para dokter yang 
pernah ia temui. Yaitu membiarkan penyakitnya begitu saja 
dan menjalaninya layaknya penyakit itu tidak ada atau 
layaknya penyakit itu tidak pernah ada sekali pun. 


Tapi berbeda cerita lagi pada si anak sulungnya... 
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"Cepat, cepat, cepat!!! Tambah kecepatan mobilnyaa!!!!" 
Teriak sang suami sambil menggoncang-goncangkan tubuh 
sang supir yang sedang fokus berkendara itu. 


"Ba, ba, ba, baik pak..." 
"CEPATTT!!!!" 


"Pak, anda harus bisa mengendalikan emosi bapak. Kami 
semua tahu, " 


Belum selesai mengatakan perkataannya, salah satu staff 
dari rumah sakit sudah mendapatkan tatapan tajam dari 
suami pasien rumah sakit ia bekerja malam hari ini. 


"Kamu tidak tahu apa-apa!!!" 
"DIAM SAJA!!" Potongnya, dengan sedikit berteriak. 


"Ma, ma, ma, maaf pak..." Ucapnya dengan sedikit rasa 
bersalah. karena ia tahu, bagaimana perasaan seseorang 
ketika melihat orang yang ia cintai sedang dalam kondisi 
yang tidak baik-baik saja. 


"HUH! 


Suami dari wanita berumur 30 tahunan lebih ini hanya 
membalas perkataan salah satu staff dengan sebuah 
deheman dan dengan nafas yang cukup berat. 


Tak selang berapa lama, akhirnya, mereka pun sampai di 
tempat tujuan mereka. 


Para staff rumah sakit menurunkan pasien dengan perlahan 
dan dengan cepat membawa pasien ke ruangan yang 
seharusnya. 


Mereka semua berlarian, begitu pun dengan sang suami 
yang kini kecemasannya kian bertambah banyak. 


Sedari tadi pipinya sudah dipenuhi dengan buliran-buliran 
air jernih yang mengalir tak berarah dan seluruh tubuhnya 


telah di basahi oleh tetesan-tetesan keringat. 
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3 Mei 1990 
-Rumah Pak Haryanto- 


Sang anak bolak-balik layaknya seperti setrika yang di 
penuhi dengan banyak rasa, yaitu rasa cemas, rasa sedih, 
rasa tidak senang, dan banyak rasa lainnya. 


Bukan tanpa alasan ia bolak-balik layaknya setrika, ia di 
suruh tinggal di rumah sesuai dengan perintah sang papa. 


Di tambah lagi, ia tak pernah melihat mamanya dalam 
kondisi yang seperti tadi. Bisa di bilang, ia baru melihatnya 
kali ini. 


Jadi, dirinya sendiri bertambah linglung ketika papanya 
berkata bahwa mamanya kambuh lagi. 


"Kamu tanya ada apa? Lihat! Mama kamu kambuh lagi! 
Cepat panggil ambulance!" 
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EPISODE 9 
Episode 9 


Kata-kata itu terus-menerus terngiang-ngiang di dalam 
telingan Al. 


Tak henti-hentinya berputar, hinggah akhirnya, ia baru saja 
teringat akan hal yang lebih penting dari pada kata-kata itu. 


KKK 


Beberapa menit sebelumnya 
"Paa, Al mau ikuttt... Paa..." 


"Tidak perlu All... Al tinggal dirumah saja yahh, nurut kata 
papa..." 


"Ta, ta, ta, ta, tapi..." 
"All..." 


Sang anak akhirnya mengakhiri perdebatan kecil antara 
dirinya dan papa nya, dengan hembusan nafas yang cukup 
berat. 


Walaupun Al masih sangat kecil, tapi bagaimana pun dia 
adalah manusia yang bisa merasakan semua rasa yang telah 
diciptakan olehNya, baik itu rasa sedih, rasa syukur, rasa 
sayang, rasa khawatir, rasa marah, dan lain sebagainya. 


Dan, walaupun Al terbilang cukup dingin di usianya saat ini, 
tapi sebenarnya dia adalah anak yang berhati emas. Yang 
selalu peduli akan orang-orang di sekitarnya, apa lagi jika 
orang-orang itu memperlakukan dirinya dengan baik juga. 


Yah... Walaupun Al sendiri tahu bahwa mamanya itu tidak 
begitu peduli dengan dirinya sendiri belakangan hari ini. 
Entahlah ada masalah apa, mungkin mamanya sedang lelah 
bekerja saja. Pikirnya,. 


Akhirnya... 


"AI di rumah saja yah nak?" Bujuk sang papa, sambil 
meraih salah satu tangan mungil sang anak. 


"Hmm... Ya sudah paa, Al tunggu kabar dari papa di rumah 
yah..." Balasnya dengan semangat yang sangat, sangat, 
sangat, sangat kurang. 


"Nahh, ini baru anak papa yang pintar..." Ucapnya, dengan 
kecupan kecil di dahi sang anak. 


"... Nak, kamu lihat kan bagaimana kondisi mama mu? Nanti 
setelah papa sampai di rumah sakit papa masih harus 
mengurus banyak hal, nanti kalau Al ikut bagaimana 
caranya papa bisa merawat mama kamu nak..." 
Sambungnya 


"ali, iya pa.." 


".... Jangan berfikiran yang aneh-aneh yah nak.. Papa 
bukannya mau bilang kalau kamu itu beban atau 
semacamnya, papa cuman nggak mau lihat nanti Al enggak 
ke urus karena papa sibuk urus ini dan itu, dan juga 
penyakit mama kamu kambuh lagi... Al harus jadi anak yang 
pengertian yah..." Sambungnya lagi, sambil meraih kedua 
tangan kecil sang anak dan mengelus-elus rambutnya 
dengan lembut dan berusaha sebaik mungkin untuk 
menutupi banyak rasa yang bercampur dalam hatinya itu. 


Al pun mengangguk dengan senyuman yang lumayan 
mempesona. 


Dan juga, Al mengikuti perintah dari papanya bukan tanpa 
asalan. 


Al mengikuti dan menuruti permintaan papanya karena ia 
berfikir, nanti papanya kecapean karena mengurus ia dan 
mamanya. 


Bagaiman mungkin? 


Dan bagaimana pun juga, walaupun Al merasa bahwa ia 
sudah bisa mengurus dirinya sendiri tapi kali ini ia tidak 
ingin membantah perkataan papanya, karena hati kecilnya 
membujuknya untuk tinggal di rumah saja dan menunggu 
akan datangnya hal yang baik pula. 


"Nak, papa pergi dulu yah.. Al yang baik-baik dirumah 
yah..." Ucapnya sambil keluar dari pintu kamar dan 
mengikuti para staff rumah sakit menuju ke mobil 
ambulance yang sudah terparkir di depan rumah mereka. 


"I, i, i, iyaa paa.. " 


"PAA!!! Jangan lupa kabari Al yahh!!!" Sambungnya penuh 
senyum yang mana di balik senyum itu terdapat banyak 
rasa tercampur aduk di dalamnya. 


Yah, walaupun Al masih terbilang anak-anak tapi manusia 
tetaplah manusia baik dia sudah berumur ataupun yang 
masih belum berumur. 


Terlebih lagi, hubungan batin antara ibu dan anak itu sangat 
kuat jadi, Al secara tidak langsung yang walaupun terasa 
tidak begitu nyata, ia bisa merasakan bahwa kini wanita 
kesayangannya sedang merasa menderita. Yang mana, 
penderitaan itu bukan salah dari dirinya. 


"ALL!!! Ingat yahh!! Kalau ada seseorang yang berkata 
bahwa dirinya itu dokter, segera hubungi papa yah!!! 
Telefon ada di ruang tamu!!! INGAT YAHH!! Di kamarmu juga 
ada telfonn!!! DI SEMUA KAMAR ADA TELFON!!!" Teriaknya, 
sambil memasuki mobil ambulance yang terparkir di depan 
rumahnya. 
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EPISODE 10 


Episode 10 
Tak berapa menit kemudian.,. 
"Tok! Tok! Tok! Tok! Tok!' 


Suara ketukan pintu terus berbunyi. Tapi sayangnya, kini Al 
sedang terlelap dalam tidurnya setelah kelelahan 
membantu sang papa beberapa menit yang lalu. 


Hinggah akhirnya... 


"PERMISI!! PERMISI!! PERMISI!!! PERMISI!!!" Teriak sosok 
misterius yang ada di depan rumah pintu Al. 


Orang misterius tersebut terus-menerus mengetuk pintu 
rumah Al, bahkan ia sampai berteriak yang mana 
kemungkinan besar suaranya itu tidak akan pernah di 
dengar oleh Al terkecuali jika Al bangun dari tidurnya. 


Bagaimana tidak? Tiba-tiba saja ada ia mendapati sebuah 
SMS singkat yang membuatnya dengan kecepatan kilat 
meninggalkan rumahnya, yang lebih tepatnya di desa 
menuju ke kota. 


Yang mana, jaraknya tentu saja tidak sedikit. Ini antara desa 
dan kota, sama seperti jarak antara aku dan kamu. Yang 
mana kamu langitnya, dan aku tanahnya. Yang jauh dari 
pandanganmu. 


Khem khem... 


Oke, lanjut ke topik. 


Sebenarnya, sosok misterius itu tidak ingin meninggalkan 
rumahnya di tengah malam kabut ini, apalagi jika harus 
meninggalkan sang istri yang mana istrinya itu kini sedang 
mengandung anak pertama mereka. 


Hinggah akhirnya, petir yang tadinya sudah tenang dan tak 
terlihat lagi kini muncul denan sangat tiba-tiba. Bagaikan 
pertanda untuk Al bangun dari tidurnya. 


Dan, hal itu pun membuatkan hasil. Hasil yang di inginkan. 
'Tookkk.... Tokk... Ttookk...' 


Suara ketukan pintu itu akhirnya terdengar oleh telinga Al, 
walaupun ia merasa ketukan itu samar-samar dan ragu jika 
ketukan pintu itu adalah ketukan pintu tetangga. 


Percuma saja kan, kalau dia jalan dari posisinya yang sudah 
nyaman terus ternyata ketukan itu bukan dari depan 
rumahnya? Pikirnya polos. 


Tapi, ia kembali mengingat kata-kata sang papa sebelum 
papanya pergi menjaga mamanya di rumah sakit. 


Jadi, mau tidak mau Al harus pergi dan mengumpulkan 
keberanian pada dirinya untuk membuka pintu utama 
rumahnya. 

Bukan cuman keberanian saja, ia juga harus membuang 
rasa malasnya untuk bergerak. 


'Tak, tak, tak,..' 
'Kreekkkkk...' 


"WUAHHHHHHHHH, A, A, A, A, A, A ,A, ADAA HAA, 
HANNTUUUUUUU!!! HANTTUUUUU, TOLONGGG!!!!" 


Seketika Al berteriak histeris di depan pintu rumahnya 
setelah membuka pintu yang sangat tidak ingin ia buka. 


la terkejut melihat sosok tampak berpakaian putih dengan 
rambut yang acak-acakan itu, walaupun wujud itu terlihat 
sedikit mempesona di tengah hujan. 


Rasanya, jantung Al sudah mau copot. 


Tapi, bukan cuman jantungnya sendiri saja yang sudah 
hampir copot, sosok yang berada di depannya pun juga 
kaget dengan teriakan Al. 


Tapi, sosok itu belum sadar bahwa yang Al katakan hantu itu 
adalah dirinya sendiri. 


"Hah? Hantu? A, A, A, A,,HANTUU?? WAHHH MANA????" 
Teriaknya sambil jedag-jedug nggak jelas. 


"Hah?" Al pun langsung kebingungan dengan reaksi sosok 
di depannya itu. 


"Hah? Apa? Kamu kan tadi bilang, ada hantu?" Si sosok 
misterius pun langsung menjadi orang yang bodoh. 


Astogeee! 


semakin kencang dan berniat ingin menutup pintu 
meninggalkan sosok misterius itu di tengah hujan sendirian. 


Gila ni hantu! Keren banget! Bisa bicara lagi! Ta, ta, tapi ini 
kan suasananya lagi nggak pas buat ketemu sama hantu! 
Apa ku kuncikan dari dalam aja yah? Biar dia kedinginan 
terus kembali ke alamnya? Pikir Al sudah tidak dengan 
kepolosannya. 


dak 
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Baru saja Al berhasil mengalihkan perhatian sosok misterius 
tadi, tapi eh tapi, sosok itu sudah sadar akan rencana Al. 


Uh! Dasar anak nakal! Ku pukul bokongnya baru tau rasa 
dia! 


Al pun dengan cepatnya berbalik lalu menutup pintu 
rumahnya. 


Yeay! Berhasil! Hantu itu sudah tidak ada lagi! Tahu rasakan 
dia, kedinginan! Siapa suruh ganggu anak kecil tak berdosa 
dan polos! Ocehnya panjang kali lebar dengan sok polosnya. 


"He, he, he, he..." 
"Apa yang kau lihat? Bocah? Hm?" Tanyanya tanpa rasa 
berdosa. Astaga! 


Dan brakk!! 


"Eh, ah, anu, itu,..." Lingungnya dengan keringat yang tak 
henti-hentinya berjatuhan. 


"Ada apa bocah? Kenapaa, sepertinya kamu kelihatan begitu 
gugup? Hm?" Ejeknya sambil berjalan mendekat ke arah Al. 


Dasar hantu sialan!!! Cetusnya tak terima. 
"Ke, ke, ke, kenapa om hantu bisa masuk?" 


Eh! Dasar Al bodoh! Kenapa aku memanggilnya dengan 
sebutan seperti itu! Dia pasti akan marah!!! Ocehnya lagi, 
tak henti-hentinya merutuki dirinya sendiri. 


"Oh... Itu yah,." la pun bangun dari posisi sebelumnya dan 
beranjak menuju dapur. 

"Om tadi lihat, kau, bocah tengik mau menutup pintu.. Jadi 
yah, om ikut masuk saja," Lanjutnya tanpa tampang 
bersalah. 


"Eh, oh, itu yah om... Eh, anu, ta, ta, tadi Al sebenarnya mau 
ambilkan baju ganti buat om," Soknya, bagaikan pahlawan 
kesiangan. 

"Nanti kalau om han, eh om ganteng jatuh sakit gimana..." 
Tambahnya, menjadi-jadi. 


"Hah? Bwuahhhhhhhhh!!!" Air mancur pun keluar dari 
mulutnya. 


"Ah, ihh om! Itu, itu kan susu terakhir milik Al!! Kenapa om 
minum!!" Protesnya, melupakan ketakutaannya tadi. 


"Oh, maaf, maaf... Tadi, itu terlalu lucu!!! Bwuahhhh" Kali ini, 
air mancur sudah tidak ada. 


"Huh!" Ekspresi Al pun menjadi-jadi! 


"Eh, tadi kau bilang apa bocah? Mau ambilkan om bajukan?" 
Lanjutnya tanpa rasa bersalah, sambil membersihkan 
bajunya yang terkena air mancur rasa cokelat itu. 


"Huh!" Masih sama. Ekspresi Al masih belum berubah. 


Ambil sendiri tuh sono! Punya tangan punya kaki! Lagiankan 
situ hantu! Bisa terbang! Mana susu punyaku di ambat lagi! 
Protesnya, tak henti-hentinya dengan bibir miringnya itu. 


"Hmm? Marah?" Tanyanya sok polos tanpa merasa bersalah. 


"Huh!" Lagi! Ekspresi Al masih belum berubah. Bukannya 
berubah, tapi malah tambah menjadi-jadi. 


Pake tanya segala! Ya iyalah marah! Huh! Untung om hantu, 
kalau bukan, sudah ku gigit dari tadi! Ocehanya lagi, seperti 
super hero saja yang punya kekuatan. 


"Ya sudah, nanti om beliin kamu satu dos gimana?" 
Bujuknya, sudah tersadar akan kelakuan kekanak- 
kanakannya. 

"AI? Nama mu Al kan bocah?" 


"Huh!" Tadinya sih Al sudah mau berdamai dengan si om 
hantu ini, tapi hal itu ia urungkan. Sebab, lagi dan lagi 
dirinya di panggil bocah. Astaga! 


"Eh, nggak mau? Kalau sama tokonya gimana?" Tanyanya 
sok-sokan seperti CEO-CEO di dalam drama saja. 


"Huh! Beli tiket untuk ketemu super hero saja pasti nggak 
bisa! Mau sok-sokan beli toko besar lagi! Dasar hantu!" 
Ocehnya, meninggalkan rasa takutnya ketika menyebut 
hantu. 


"Bwuahhhh! Ha, hantu?" Ketawanya penuh dengan rasa tak 
berdosa. 

"Ohh, jadi itu yah kenapa tadi Al mau kunciin om dari luar?" 
Tanyanya, sambil ketawa menjadi-jadi. 


"Cih! Emang iyakan, om itu hantu yang suka jailin anak kecil 
yang polos! Contohnya Al!" 


"Ya ampunn!!" Lanjutnya cengengesan. 

"Ya sudah ya sudah, om ini hantu. Ambilin om hantu baju 
dulu yah, nanti om kabulin satu permintaan Al gimana?" 
Bujuknya, tak ada habisnya. 
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"Cih!" Tingkahnya lagi, semakin menjadi-jadi dengan 
bibirnya yang bertambah monyong. 


Si om hantu pun bertambah menjadi-jadi, bukannya 
berusaha membujuk anak kecil yang tingkahnya bukannya 
seperti anak kecil malah membuatnya semakin marah. 
Astaga! 


dak 


"Huh, hah, huh, hah, huh, hah, huh, hah,.." Nafasnya 
terhambat, dengan beratnya. Memenuhi satu ruangan yang 
di tempatinya. 


"Ahhhhhhhhhhhh!" Frustasinya, mengacak-acak rambutnya 
dengan melonggarkan sedikit kera bajunya. 


"Mohon bersabar pak, bapak bisa menunggu di luar. Mohon 
pengertiannya pak!" 


".... Ma, mama harus kuat! Maa, mama ingat kan, masih 
banyak hal yang harus kita selesaikan bersama? Maa, papa 
mohon..." Mohonnya, lemah. 


"Dok, semuanya sudah siap. Operasinya sudah bisa di 
laksanakan." Jelasnya dengan sedikit berlari dengan nafas 
yang sedikit terengah. 


"Baiklah, ayoo panggil yang lainnya untuk bawa pasiennya 
ke ruangan operasi!" Tegasnya. 


"Baik dok!" Lanjutnya, lantas bergegas memanggil rekan 
setimnya yang lainnya. 


Tak berapa lama kemudian,.. 


Belum cukup 10 menit, seseorang berwajah tampan dengan 
wibawanya keluar dari satu ruangan dengan menggunakan 
pakaian operasi. 


"Ada apa dok? Bagaimana dok? Apa istri saya baik-baik 
saja? Bagaimana keadaannya sekarang? Apa dia sudah 
sadar?" Pertanyaannya bertubi-tubi, dengan memegangi 
tangan sang dokter. Penuh harap. 


"...Fiuhh," helanya, mencari cara menjelaskan semuanya. 


"Ternyata, istri anda hamil. Kami pun baru tahu waktu,." 
Awalnya menjelaskan, yang belum selesai lalu di sela 
dengan sosok pria yang memberikannya pertanyaan 
bertubi-tubi. 


Kk 
13 Oktober 2008 


Hujan dengan tiba-tibanya berhenti. Tanpa adanya tanda 
sedikit pun. Tanpa adanya proses, langsung berhenti begitu 
saja. 


Begitupun dengan teman setianya. 


Petir! Petir yang tadinya juga ikut beramukan di atas langit- 
langit malam hari ini, dengan begitu saja menghilang dan 
pergi. Seakan, sesuatu hal yang ingin dilakukannya sudah 
selesai. Sudah impas. 


Tak berapa lama kemudian,. 


'Ngakkk, ngakkk," suara burung yang tadinya berkicauaan 
kini datang dengan tiba-tibanya. Sontak membuat teman 
seasrama Ita kaget. 


Aneh! 


"Kak, i, i, i, itu suara," gagapnya. Sontak memeluk yang 
lainnya. 


"|, i, i, itukan suara burung yang tadi?" Lanjutnya gagap. 
Gelagapan memegang erat kedua tangan yang lainnya. 


"Ih, iya. Ke, ke, ke, kenapa suara tiba-tiba datang?" Selanya 
dengan suara gagapnya. Juga sontak memegang erat 
tangan yang memegangnya dan memeluk dengan erat 
orang yang memeluknya. 


"Tapi... Kalian dengar deh, kenapa suaranya besar sekali? 
Se, se, se," Putusnya, tak berani menyambung 
perkataannya. Dan tak berani mengungkapkan apa yang ia 
pikirkan. 


"Ke, kenapa? A, a, a, apa jangan-jangan," hentinya, menatap 
yang lainnya secara bergantian. Dengan tatapan penuh 
tanya. 


Yang satunya hanya menggangguk, sementara yang 
satunya membuladkan tekadnya untuk mengeluarkan apa 
yang ia pikirkan. 


".. A, a, aku pikir, apa mungkin asal suaranya dari atas 
kamar kita?" Lanjutnya dengan gagap, seraya memegang 
tangan yang lainnya dengan lebih erat. 


"A, aku sih juga berfikir begitu. Ta, ta, tapi, aku rasa ada hal 
yang lebih aneh," potongnya, melirik yang lainnya ingin 


memastikan, apakah ia bisa melanjutkan perkataannya itu 
atau tidak. 


"A, a, apa?" Tanya seseorang yang sedari tadi terus 
menyimak percakapan di antara dua teman di depannya. 


la pun menarik nafasnya berat, lalu menghembuskannya. 
Mengumpulkan keberanian dan juga niat untuk melanjutkan 
perkataannya yang sempat terjeda oleh dirinya sendiri. 


"Kalian merasa nggak? Asrama terasa lebih tenang dari 
sebelumnya?" Tekadnya, dengan penuh keberanian. Lalu 
bergantian menatap yang lainnya dengan tatapan penuh 
keyakinan atas apa yang ia ucapkan. 


"Ta, ta, tapi," ucapnya, penuh dengan ketakutan. Ingin 
bilang tidak, tapi hatinya memang merasakan hal yang di 
rasakan oleh dua temannya. 
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Mereka bertiga semakin menguatkan pegangan tangannya 
masing-masing. Lantas saling bertatapan dengan tatapan 
yang dalam secara bergantian, dan juga tatapan penuh 
tanya. 


Orang paling tua, yang tak lain adalah orang pertama yang 
merasakan keanehan pada asramanya. Menarik nafasnya 
perlahan, lalu mulai membuladkan tekad lantas mulai 
berbicara. 


".. Kalian tenang saja, biar aku yang cek," potongnya, 
menarik nafasnya dalam. Lantas menatap yang lainnya 
untuk menyakinkan mereka tentang keputusannya. 


"Ta, ta, tapi... Bagaimanaa," khawatirnya, sedikit gagap. 
Tidak setuju dengan keputusan salah satu temannya. 


".. Nggak apa-apa," lanjutnya, lantas di sela oleh yang 
paling termuda di antara mereka. 


"Nggak! Jangan! Nan, nan, nan," selanya, lalu menarik 
nafasnya dalam untuk mengumpulkan keberanian, "nanti 
kalau terjadi apa-apa lagi gimana?" Lanjutnya, lantas 
menunduk karena ia merasa perkataannya akan 
mengingatkan dua lainnya akan kejadian Ita yang masih 
belum selesai. 


Rasanya hampir hening, namun di kacau kan oleh suara 
burung yang masih saja berkicauan di luar sana. Seperti 
memberikan kode saja kepada yang mendengar kicauan 
mereka untuk datang ke asal suara mereka berkicauaan. 


Genggaman di antara mereka pun semakin erat, semakin 
dalam. 


Lantas yang paling tua di antara mereka memikirkan 
sejenak keputusan yang ia ambil tadi. 


".. Nggak apa-apa, aku bisa jaga diri." Yakinnya kuat, juga 
menyakinkan dua lainnya untuk percaya kepadanya. 


Dua yang lainnya pun tak memberikan respon. Hanya saling 
menatap bagaikan tatapn penuh tanya, apakah mereka 
harus setuju atau tidak oleh keputusan teman tertuanya itu. 


".... Bagaimana kalau kitaa, pergi bersama saja?" Ucapnya, 
memberikan solusi setelah berfikir panjang. 


Walaupun nggak sepanjang bagaimana kamu memikirkan 
perasaanku padamu. Eak>< 


"Iya! Betul kata Tata! Kita bertiga pergi bersama saja!" 
Jawabnya kegirangan, lantas menatap yang paling tertua 
lalu, "bagaimana? Kamu setuju kan? Kan?" Tanyanya, penuh 
harap. Semoga yang di tanya akan menjawab seperti yang 
ia harapkan. 


Yang di tanya pun menghela nafas lantas mengambil nafas 
dalam, lalu membuangnya lagi. Kemudian mengeluarkan 
jawaban yang telah di nanti-nanti oleh dua lainnya. 


".... Tidak! Harus ada yang tinggal di antara kita!" Tegasnya, 
lantas menjedanya sebentar. Lalu mengambil nafas lagi, 
"kalau seumpama Ita kembali gimana?" Lanjutnya penuh 
tekad. 


Dua yang lainnya pun hanya saling tatap-menatap dengan 
tatapan artian pasrah. 


Mereka sebenarnya tak ingin membiarkan yang paling tua 
diantara mereka pergi sendirian, tapi bagaimana lagi? 
Hanya dia lah yang paling berani di antara mereka 
berempat. Tak ada yang seberani dia. 


Mereka pun tahu, sebenarnya dia tak begitu rela untuk pergi 
mengecek suasana di luar sana sendirian, mereka tahu 
bahwa dia sendiri memikirkan dirinya atas keselamatannya. 
Tapi, baginya, tak ada yang lebih berarti daripada menolong 
sesama manusia. Apalagi orang yang telah memberikannya 
kehangatan keluarga yang sudah lama ia tak rasakan. Pikir 
dua lainnya. 


Hinggah, dua lainnya pun menyetujui atas saran dari Titan 
kumala Sari, seseorang yang paling tertua di antara mereka 
berempat,. 


Riri pun melangkah untuk bersiap keluar memastikan 
keadaan lantas melepas pelukan hangat dan genggaman 
hangat dari dua lainnya. 


Tak berapa lama kemudian. 


"Rii! Ingat, kalau ada kabar langsung balik!!" Teriak yang 
paling muda di antara mereka. 


"Iyaa!! Atau kalau ada apa-apa langsung balik aja!!" Timbal 
yang satunya. Lantas memberikan senyum hangat untuk 
dirinya,. 


Teriakan mereka berdua hanya dibalasnya dengan 
senyuman. 


'Kreakk...' 


la pun melangkahkan kakinya keluar dari kamar asramanya, 
lantas mengambil nafas dalam lalu meghembuskannya 


dengan kasar. 


Entah mengapa, selalu ada perasaan aneh yang 
dirasakannya. Yang mana ingin ia ceritakan kepada dua 
lainnya, tapi di sisi lain ia berfikir, jika ia menceritakan hal 
tersebut dua lainnya pasti tak akan membiarkannya pergi. 
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Deg! Suasana aneh mulai meluap di dalam kamar asrama 3 
dari pojok sebelah kanan. Yang tak lain adalah kamar 
asrama Ita dan teman-temannya yang lain. 


Buliran-buliran keringat terus mengalir tanpa mereka sadari, 
dan genggaman tangan yang tadi mereka lepas kini mereka 
melakukannya lagi tanpa mereka sadari,. 


Brak! 


Hembusan angin dengan tiba-tiba saja menghantam, 
menjatuhkan, beberapa barang masing-masing dari meja 
mereka berempat. 


Kk 
'kreaakkk....' 
"He, he, he, he, he, he, he,.." 


"SI, SIAPA DI SANA?!" Suaranya yang tadinya gagap sontak 
berteriak memberanikan dirinya. 


"He, he, he, he, he, he, he,.." 


"KU, KU, KU, KU ULANGI LAGI! SIAPA DI SANA?!" Teriaknya 
semakin kencang, yang mana, jika atap asrama tidak ada 
maka suara bisa saja menggema di atas langit. 


"Hu, hu, hu, hu, hu, hu, hu,.." 


Sontak saja! Suara 'He, hu, he, hu' itu semakin mendekat 
kearahnya. Yang juga, sontak membuatnya semakin 


gemetaran tak berani mengeluarkan suara kerasnya lagi. 


la pun menelan ludahnya keras, menarik nafasnya perlahan 
lalu menghembuskannya dengan kasar. 


'BRAK!!' 


Pintu yang tadinya terbuka entah karena siapa atau siapa 
yang membukanya, kini tertutup dengan kencangnya yang 
mana membuat Riri bertambah takut tak karuan. 


"Huhhhhhh," ia pun perlahan mengatur nafasnya, lalu 
menenangkan dirinya sendiri untuk tidak bertambah panik 
dan tidak takut seperti tadi lagi. 


"Huh! Tidak! Aku tidak boleh seperti ini lagi! Jika ini terus 
berulang, nanti aku tidak bisa menyelesaikan masalah dan 
tak bisa menjadi kakak yang baik untuk mereka," bujuknya 
pada dirinya sendiri, setelah mengatur nafasnya agar 
kembali stabil seperti sebelumnya. 


Perlahan-lahan, setelah ia menenagkan dirinya sendiri dan 
mengatur nafasnya, ia pun berjalan sambil memperhatikan 
gerak-gerik lorong-lorong yang dilaluinya. 


Sudah tak terhitung berapa kamar asrama yang telah 
dilaluinya, kejadian aneh seperti waktu pertama ia keluar 
dari asramanya sudah tidak terulang lagi. 


Alhamdulillah! Syukurnya didalam hati. 


Baru saja ia bersyukur tak henti-hentinya, kejadian yang 
lebih aneh dari sebelumnya terulang lagi,. 
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"Gimana pa? Udah terhubung nggak?" Tanyanya panik, 
mondar-mandir seperti setrika saja. 


"Sabar ma, sabar! Ini juga papa lagi berusaha!" 
"Cih! Papa kok marah-marah terus sih!" Ocehnya tak jelas. 


"Huh," jawabnya datar. Cih! Dasar perempuan, untung aku 
sayang! 


'Tut, tut, tut,' entahlah, ini untuk yang keberapa kalinya 
suara itu terus berulang. Dan entah juga sudah yang 
keberapa kalinya sang istri menanyakan hal yang sama. 


"Gimana pa? Udah bisa? Udah nyambung? Kabar anak 
perempuan mama gimana?" 


"Uh! Mama yang sabar dong! Jangan panik! Papa juga lagi 
berusaha!" 


"Cih! Papa kok tambah galak sih," ocehnya lagi. 
"Huh," jawabnya datar, lagi. 


Entahlah, kejadian dan perkataan ini sudah terulang yang 
keberapa kalinya. Astaga! 


Entah kenapa dan bagaimana, mungkin, do'a nya sudah 
terkabul. 


Eskpresi sang suami tiba-tiba saja berubah ketika 
mendengar suara yang sudah berubah. Yang mana tadinya, 
suara yang terdengar terus saja 'Maaf, nomor yang anda 
hubungi sedang tidak aktif atau berada di luar jangkauaan. 
Cobalah beberapa saat lagi." 


Sang istri pun sontak kaget dengan ekspresi suaminya itu. 
Lantas langsung melontarkan pertanyaan berturut-turut. 


"Ada apa pa? Udah bisa nyambung? Anak perempuan mama 
udah jawab? Katanya apa? Apa yang dia bilang? Dia baik- 
baik aja kan pa?" Girangnya, ketika mendengar suara 
sambungan tersebut. 
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